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BAB I

PENDAHULUAN
1.1    Konteks Penelitian

         
Film adalah suatu media komunikasi massa yang menggabungkan audio dan visual untuk menampilkan gambar yang bergerak serta suara di dalamnya. Dalam konteks komunikasi massa film ialah salah satu media atau saluran penyampaian pesannya menggunakan pesan verbal atau non verbal. Selain merupakan salah satu media elektronik paling tua daripada media lainnya film juga telah berhasil mempertunjukkan gambar-gambar hidup yang seolah- olah memindahkan realitas ke sebuah layar besar.

         
Menurut Kamus (KBBI) film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam bioskop) Film juga diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup atau Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang berasal dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graphie atau grhap (tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera.

        
Film memiliki nilai seni tersendiri karena film tercipta sebagai sebuah karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film sebagai benda seni sebaiknya dinilai dengan secara artistik bukan rasional. Film dapat dikelompokan ke dalam dua pembagian besar, yaitu kategori film cerita dan non cerita. Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Film non cerita merupakan kategori film yang mengambil kenyataan sebagai subjeknya. Jadi merekam kenyataan daripada fiksi tentang kenyataan(Sumarno,1996).
          
  Pada seni peran, unsur bahasa memang menjadi unsur utamanya. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi hanyalah bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu yang berbentuk ide, informasi, atau opini, baik mengenai hal yang berbentuk konkret maupun abstrak. 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari komunikator pada komunikan baik secara verbal ataupun non verbal; menggunakan media ataupun secara langsung yang bertujuan untuk menghasilkan timbal balik dari komunikan. Komunikasi sangat berperan penting dalam proses interaksi antara manusia karena sadar atau tidak, komunikasi adalah suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dikatakan mendasar karena setiap individu atau anggota masyarakat berkeinginan untuk mempertahankan hidupnya.
        
  Komunikasi harus mempunyai tujuan karena informasi yang disampaikan kepada komunikan harus menimbulkan dampak yang dikehendaki oleh komunikator melalui media tertentu. Media massa yang kehadirannya sangat dibutuhkan oleh manusia dan kegunaannya sendiri membuat manusia sangat ketergantungan akan informasi-informasi didalamnya yang dampaknya sedemikian besar terhadap aktivitas-aktivitas manusia. Salah satunya adalah media elektronik yang menyampaikan isi pesan atau informasi dalam bentuk elektronik seperti televisi, radio, film dan lainnya yang bersifat audio, visual, dan audio visual.
       
  komunikasi ialah proses penyampaian pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagainya yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung atau secara tatap muka maupun tak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan, atau perilaku. Lambang (simbol) bermakna dioperasikan dalam proses komunikasi antar partisipan. Jika antar partisipan terdapat kesesuaian pemahaman tentang simbol-simbol tersebut, tercapai suatu keadaan yang bersifat komunikatif. Dalam proses ini terdapat simbol-simbol verbal (bahasa, baik lisan maupun tulisan) dan simbol-simbol non verbal (gerak anggota tubuh, gambar, warna dan berbagai isyarat yang tidak termasuk kata-kata atau bahasa). Sebagai simbol non verbal, gambar dapat dipergunakan untuk menyatakan pikiran atau perasaan.

         
Film tidak memerlukan kemampuan membaca atau mengerti bahasa asing, pesan dan makna sebuah film dapat dimengerti dengan gerakan dan mimik artis dalam film. Sedangkan bahasa hanya memperjelas adegan, namun dengan bahasa pula film itu menjadi lebih jelas maknanya. Film dianggap sebagai media hiburan,  Dengan adanya film, seseorang mendapatkan suasana baru dan berbeda untuk melepaskan diri dari rasa jenuh dalam kehidupan sehari-hari. Munculnya kembali bioskop-bioskop dan didukung kemajuan teknologi, kini film telah menjadi media untuk mempresentasikan sebuah gejala-gejala sosial maupun adat istiadat dan budaya daerah tertentu. Bahkan di kota-kota besar, film telah menjadi kebutuhan dan gaya hidup, kebutuhan akan hiburan informasi di tengah-tengah padatnya aktivitas masyarakat di era globalisasi.
         
Wonder Woman merupakan film karakter superhero wanita yang diadaptasi berdasarkan dari DC Comics tahun 1941 yang berjudul Wonder Woman karya dari William Moulton Marston. Akhirnya setelah penantian lama 75 tahun, Wonder Woman untuk pertama kalinya terjun ke layar lebar Dan pertama kali debut di film Batman vs Superman Dawn of Justice (2016).

         
Film proyek solonya Wonder Woman ini tayang di Indonesia pada 31 mei 2017 bergenre Action, adventure, science fiction and fantasy . film yang sangat ditunggu-tunggu kehadirannya oleh pengggemar DC Comics maupun penonton bioskop di seluruh dunia. Film yang di Sutradarai oleh Patty Jenkins dan dibintangi aktris cantik (Gal Gadot) sebagai Wonder woman / Diana Prince dan Aktor (Chris pine) yang memerankan Karakter Steve trevor ialah Seorang pilot Amerika. Wonder woman bercerita tentang seorang putri dari amazon bernama diana. Sebelum menjadi wonder woman, Diana menemukan seorang pria, steve trevor, yang sedang jatuh tenggelam di dekat pantai themyscira, dimana amazon telah berdiam di kerahasiaan selama berabad-abad. Mengetahui bahwa dunia luar sedang berada di ambang konflik khususnya, perang dunia I, akhirnya diana memberanikan diri untuk meninggalkan rumahnya demi menghentikan konflik tersebut Ia bertekad untuk ikut berperang bersama Steve, perang yang akan mengakhiri segala peperangan.

        
Semiotika merupakan suatu ilmu yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konsensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut berarti. Dalam pengertian yang hampir sama semiotika adalah studi tentang bagaimana bentuk-bentuk simbolik diinterprestasikan. Kajian ilmiah mengenai pembentukan makna.  Secara substansial, semiotika adalah kajian yang concern dengan dunia simbol. Alasannya, seluruh isi media massa pada dasarnya adalah bahasa (verbal), sementara itu bahasa merupakan dunia simbolik.
        
Semiotika (semiotics) didefinisikan oleh Ferdiand de Saussure di dalam course in general linguistic, sebagai ilmu yang mengkaji tentang tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Sedangkan semiotika tidak hanya meneliti mengenai signifier dan signified, tetapi juga hubungan yang mengikat mereka, tanda yang berhubungan secara keseluruhan.
         
Semiotika menurut Berger memiliki dua tokoh, yakni Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Charles Sanders Peirce (1839-1914). Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu sama lain. Saussure di Eropa dan Peirce di Amerika Serikat. Latar belakang keilmuan Saussure adalah lingustik sedangkan Peirce adalah filsafat. Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi (semiology). Menurut Saussure, bahasa itu merupakan suatu sistem tanda (sign). Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan bermakna.
              Secara sederhana semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam mencapai efek yang diharapkan. Hal yang paling penting dalam film adalah gambar dan suara: kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang serentak mengiringi gambar-gambar) dan musik film. Sistem semiotik yang lebih penting lagi dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Tanda-tanda ikonis yang digunakan dalam film mengisyaratkan pesan kepada penonton.

         
Mengangkat isu yang berkembang di masyarakat dalam film memang hal yang menarik, isu-isu atau problematika yang sedang terjadi dalam kehidupan nyata sudah menjadi hal yang wajar untuk dijadikan pokok cerita dalam film baik itu tentang pendidikan, budaya, agama dan lainnya. Lalu film Wonder Woman hadir sebagai karakter superhero wanita yang sukses mendapatkan tempat dihati masyarakat penggemar superhero maupun masyarakat awam pada umumnya. Ia menjadi pembeda dari karakter superhero lainnya yang kebanyakan pria, seperti Captain America, Iron Man atau Batman. Biasanya karakter superhero dalam sebuah film yang kita kenal ialah seseorang yang kuat, pemberani dan pantang menyerah dalam membasmi kejahatan dan orang-orang beranggapan bahwa film superhero hanya film ber-genre Action yang diperuntukan untuk kalangan tertentu saja dan mementingkan pendapatan yang besar dengan ditayangkan di bioskop tanpa mengetahui makna yang terkandung dalam keseluruhan isi film tersebut.
         
Oleh karena itu, Berdasarkan Pemaparan diatas maka peneliti memutuskan akan melakukan penelitian mendalam tentang film “Wonder Woman” dengan memakai semiotika dalam memahami tanda serta makna pada setiap adegan pada film superhero tersebut. Dengan demikian peneliti berusaha mengangkat fenomena ini dengan mengambil judul “ANALISIS SEMIOTIKA FILM SUPERHERO WONDER WOMAN”
1.2      Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1.2.1   Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan sebelumnya dan dapat dikemukakan menjadi fokus kajian penelitian pada bagian: “BAGAIMANA ANALISIS SEMIOTIKA FILM SUPERHERO WONDER WOMAN”
1.2.2 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana Penanda (Signifier ) yang di tampilkan Pada adegan-adegan Film “Wonder Woman”?
2. Bagaimana Petanda ( signified ) yang ditampilkan Pada adegan-adegan Film “Wonder Woman”?
3. Bagaimana  Interpretasi Realitas Sosial dalam tanda Pada Film “Wonder Woman”?
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui Penanda (Signifier ) yang di tampilkan Pada adegan-adegan Film “Wonder Woman”.
2. Mengetahui Petanda ( signified ) yang ditampilkan Pada adegan-adegan Film “Woder Woman”.

3.  Mengetahui Interpretasi Realitas Sosial dalam tanda Pada Film “Wonder Woman”
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan Tujuan Penelitian diatas, diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1.3.2.1  Kegunaan Teoritis

        
  Penelitian ini mampu digunakan sebagai referensi dalam kaitan pengembangan ilmu komunikasi terkait dengan bagaimana menentukan proses memahami pesan pada suatu karya sinematografi dengan menggunakan metode semiotika khususnya Ferdinand de Saussure.
1.3.2.2  Kegunaan Praktisi

        
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan telaah awal bagi akademisi, pengamat film, maupun pelaku dunia perfilman untuk memahami proses memproduksi sebuah pesan(nilai) serta makna pada suatu karya film.
1


